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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab 4, maka bisa disimpulkan bahwa penerapkan model problem based learning 

oleh guru IPA SMP di empat sekolah yaitu SMP Negeri 1 Tapa, SMP Negeri 1 

Bulango Selatan, SMP Negeri 1 Bulango Utara dan SMP Negeri 1 Bulango Timur 

selama proses pembelajaran IPA berlangsung dengan memakai model problem 

based learning sebagian besar guru sudah melaksanakan sintaks model tersebut 

dengan baik. Kelima subjek dalam penelitian ini saat menerapkan model PBL, 2 

subjek dengan baik dapat melaksanakan model problem based learning 3 subjek 

belum cukup baik dalam menerapkan model problem based learning tersebut. 

Kedua subjek dikatakan baik karena sudah dapat menerapkan sintaks model PBL 

dalam pembelajaran, dan ketiga subjek dikatakn belum baik karena kedua subjek 

belum dapat menerapkan sintaks PBL dalam pembelajaran. Dalam penerapan 

model problem based learning ini masih banyak yang perlu di tingkatkan dan 

diperbaiki lagi. 
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5.2. Saran 

1. Guru dapat melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung sehingga para siswa lebih dapat memahami dan 

mengemukakan pendapat mereka. 

2. Guru dapat lebih meningkatkan lagi pemahamannya tentang model-model 

pembalajaran yang ada sehingga peserta didik lebih memahami 

pembelajaran yang dilakukan. 

5.3. Rekomendasi  

Kemampuan guru IPA dalam menerapkan model problem based learning 

harus ditingkatkan lagi, terutama pada sintaks mengorientasikan siswa dan 

membimbing siswa dalam pemecahan masalah. Dalam PBL ini ditekankan pada 

pemberian masalah dan pemecahan masalah, sehingga guru harus memberikan 

masalah yang relefan pada saat awal pembelajaran sehingga model PBL ini bisa 

terlihat. Berdasarkan hal itu maka guru harus berusaha meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menerapkan dan memahami maksud dari model problem based 

learning agar bisa menjadi lebih baik. 
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